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Abstrak 
Berdasarkan data Kemenkes, pada 2015 tercatat ada 305 ibu meninggal per 100 ribu orang. 

Menurut WHO (2008) seperempat dari seluruh kematian ibu di tahun 2016, 32 persen 

diakibatkan perdarahan antepartum dan post partum, sementara 26 persen diakibatkan 

hipertensi yang menyebabkan terjadinya kejang, keracunan kehamilan, sehingga 

menyebabkan ibu meninggal (Kemenkes RI, 2013). Salah satu penyebab perdarahan adalah 

terjadinya sub involusi uterus. Sub involusi uterus adalah keadaan menetap atau terjadinya 

retardasi involusi. Proses normalnya menyebabkan uterus kembali ke bentuk semula. Akan 

tetapi, fenomena di lapangan, masih banyak ditemukan ibu nifas hari ketiga dengan TFU 

masih satu jari dibawah pusat, padahal seharusnya sudah tiga jari dibawah pusat. Hal ini 

mengindikasikan masih banyak ibu nifas yang mengalami keterlambatan penurunan TFU. 

Pemberian ASI eksklusif juga masih rendah, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Daerah 

(RISKESDAS) (2013) pemberianASI ekslusif pada bayi selama enam bulan hanya 40,6% 

jauh dari target nasional yang mencapai 80%. 

 

Pengabmas ini bertujuan untuk memberikan informasi dan penyuluhan tentang pijat oksitosin 

untuk mempercepat proses inivolusi dan memperlancar ASI. Kegiatan pengabmas ini melatih 

kader dan  ibu menyusui untuk dapat melakukan pijat oksitosin secara mandiri. Metode 

pemecahan masalah yang dilakukan berupa penyuluhan tentang pijat oksitosin, dengan 

langsung  mendemonstrasi dan kemudian mempraktikkan langsung pada ibu-ibu menyusui 

langkah-langkah pijat oksitosin sesuai dengan prosedural.   

  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa ada pengaruh pijat oksitosin 

terhadap perubahan tinggi fundus uteri dan kelancaran pengeluaran  ASI pada ibu post 

partum normal, ada pengaruh pijat oksitosin terhadap perubahan tinggi fundus uteri dan 

kelancaran pengeluaran ASI pada ibu post SC.  Pengabmas ini diharapkan bidan dapat 

mensosialisasikan teknik-teknik komplementer dimulai dari ibu hamil, ibu bersalin, dan ibu 

nifas, khususnya pijat oksitosin pada ibu  nifas  yang bertujuan untuk mempercepat proses 

involusi uterus dan memperlancar pengeluaran ASI.  

Kata kunci:  Penurunan Tinggi Fundus Uteri, Memperlancar ASI, Pijat Oksitosin 
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1. PENDAHULUAN 

Indikator  kemampuan pelayanan kesehatan 

suatu negara menurut WHO bisa dilihat dari 

angka kematian ibu (AKI) selama masa 

perinatal,intranatal, danpostnatal. AKI 

merupakan salah satu target tujuan dari 

Millenium Development Goals (MDG’s) 

yang diselenggarakan untuk memantau 

kemajuan menuju tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDG’s). Target kesehatan 

yang spesifik dari SDGsyaitu meningkatkan 

kesehatan ibu dan menurunkan sampai ¾ 

dari resiko kematian ibu. Menurut WHO, 

sebanyak 99% kematian ibu akibat masalah 

persalinan atau kelahiran terjadi di negara-

negara berkembang. AKI di Indonesia 81% 

akibat komplikasi selama hamil dan bersalin 

dan 25% selama masa nifas (Kemenkes RI, 

2013). 

 

Salah satu penyebab perdarahan adalah 

terjadinya sub involusi uterus. Sub involusi 

uterus adalah keadaan menetap atau 

terjadinya retardasi involusi. Proses 

normalnya menyebabkan uterus kembali ke 

bentuk semula. Akan tetapi, fenomena di 

lapangan, masih banyak ditemukan ibunifas 

hari ketiga dengan TFU masih satu jari 

dibawah pusat, padahal seharusnya sudah 

tiga jari dibawah pusat. Hal ini 

mengindikasikan masih banyak ibu 

nifasyang mengalami keterlambatan 

penurunan TFU. Ibu nifas post SC juga 

sering mengalami keterlambatan penurunan 

TFU Proses ini ditandai dengan penurunan 

tinggi fundus uteri berjalan lambat, adanya 

pemanjangan masa pengeluaran lokhia dan 

perdarahan uterus yang berlebihan disertai 

perdarahan hebat (Reeder, 2011). Proses 

involusi adalah kembalinya uterus seperti 

keadaan sebelum hamil setelah melahirkan 

(Bobak, et all 2004). Proses involusi normal 

ditandai dengan tinggi fundus uteri berada 

setengah pusat simfisis pada minggu 

pertama. Proses involusi uterus meliputi 

adanya efek oksitosin, autolysis, dan atrofi 

jaringan (Reeder, 2011).  

 

Upaya pencegahan perdarahan  post partum 

dapat dilakukan semenjak persalinan kala 3 

dan 4 dengan pemberian oksitosin. Hormon 

oksitosin ini sangat berperan dalam proses 

involusi uterus. Proses involusi akan berjalan 

dengan bagus jika kontraksi uterus kuat 

sehingga harus dilakukan tindakan untuk 

memperbaiki kontraksi uterus. Upaya untuk 

mengendalikan terjadinya perdarahan dari 

tempat plasenta dengan memperbaiki 

kontraksi dan retraksiserat myometrium yang 

kuat dengan pijatan oksitosin. Upaya 

mempertahankan kontraksi uterus melalui 

pijatan untuk merangsang keluarnya hormon 

oksitosin merupakan bagian penting dari 

perawatan post partum (Bobak, Lowdermik, 

Jensen, 2005). 

 

Oksitosin dapat diperoleh dengan berbagai 

cara baik melalui oral, intra- nasal, intra-

muscular, maupun dengan pemijatan yang 

merangsang keluarnya hormon oksitosin. 

Sebagaimana ditulis Lun, etal (2002) dalam 

European Journal of Neuroscience, bahwa 

perawatan pemijatan   berulang bisa 

meningkatkan produksi hormon oksitosin. 

Efek dari pijat oksitosin itu sendiri bisa 

dilihat reaksinya setelah 6-12 jam pemijatan.  

 

Pijat oksitosin adalah suatu tindakan 

pemijatan tulang belakang mulai dari nervus 

ke5-6 sampai scapula yang akan 

mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk 

menyampaikan perintah ke otak bagian 

belakang  sehingga oksitosin keluar 

(Suherni, 2008: Suradi, 

2006;Hamranani2010). 

 

Kegiatan pengabmas ini, para dosen bersama 

mahasiswanya berupaya dapat 

menyumbangkan ilmu pengetahuan dan 

pengalamannya tentang tekhnik 

Komplementer khususnya “Pijat Oxytosin” 

kepada para Kader Posyandu  yang ada di 

Kelurahan  Hadimulyo Barat. Melalui Kader 

Posyandu yang telah dilatih  diharapkan 

mereka mampu menstransfer ilmu dan 

ketrampilannya tentang tekhnik 

komplementer: Pijat Oxytosin kepada ibu-
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ibu menyusui diwilayah Posyandunya 

masing-masing.  Diikutsertakannya 

mahasiswa Diploma IV Program Studi 

Kebidanan Metro dimaksudkan untuk 

memberikan pengalaman nyata dalam 

melakukan pelatihan kader dan ibu bayi 

tentang tekhnik komplementer: pijat 

oxytosin yang dilihatnya, diharapkan 

menjadi bekal mahasiswa pada saat nanti 

bekerja dalam memberikan layanan 

kebidanan di masyarakat.  

 

Praktik melakukan pijat oxytosin dalam 

rangka mempercepat involusi uterus dan 

peningkatan produksi Air Susu Ibu (ASI) 

untuk kesehatan bayi dan anak  dan 

pemberian makan yang baik dan tepat sangat 

penting untuk kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, perkembangan, kesehatan dan 

gizi bayi dan anak batita. Hasil Riskesdas 

dan observasi lapangan, terjadinya gangguan 

pertumbuhan khususnya pada kelompok bayi 

dan anak Batita kemungkinan dikarenakan 

belum optimalnya praktik pijat oxytosin 

yang diberikan. Kegiatan pemeriksaan dan 

pelayanan kesehatan dan penyuluhan bagi 

ibu menyusui dan pemeriksaan kesehatan 

pada bayi dan anak Batita yang ada 

diwilayah kelurahan binaan masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan permasalahan 

yang dijumpai, maka kegiatan pengabdian 

pada masyarakat meliputi pelatihan kader 

Posyandu dan ibu-ibu menyusui tentang 

tehnik komplementer: pijat oxytosin pada 

ibu menyusui sangat diperlukan. 

 

Kerjasama lintas program dengan Dinas 

kesehatan Kota Metro terutama Puskesmas 

Yosomulyo dan Lurah Hadimulyo Barat 

perlu dilakukan terus menerus secara baik 

dalam rangka aplikasi dari kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (Pengabmas) 

itu sendiri.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksnaan kegiatan dilaksanakan di 

Posyandu Teratai Kelurahan Hadimulyo 

Barat Metro Pusat. Metode pelaksanaan  

kegiatan ceramah dan Tanya jawab tentang 

teknik komplementer pijat Oxytosin, 

Demonstrasi dan stimulasi tentang teknik 

Komplementer Pijat Oxytosin, redemonstrasi 

oleh kader posyandu sebelum diberikan 

materi teknik komplementer Pijat Oxytosin. 

 

Alat yang digunakan pada kegiatan ini LCD, 

sound system, buku modul 

pelatihan,panthom orang dewasa, selimut, 

matras/karpet, baby oil, handuk, alat tulis, 

kamera. Kegiatan ini dihadiri oleh tenaga 

kesehatan Puskesmas Hadimulyo Barat, 

kader Posyandu di Posyandu Teratai wilayah 

kelurahan Hadimulyo barat.  

 

Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan lembar pertanyaan yang berisi 

tentang pengetahuan tentang involusi uterus, 

ASI Eksklusif, manfaat pijat oksitosin 

terhadap involusi uterus dan kelancaran ASI. 

Pengolahan data menggunakan komputer 

dan analisis data dengan persentase. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL KEGIATAN PENGABMAS 

a. Pengetahuan Pre dan Post Penyuluhan 

 

Tabel. I 

Distribusi Pengetahuan Kader Posyandu 

Dan Ibu Menyusui  Sebelum dan Sesudah 

Dilakukan Penyuluhan 

 

No Nama Nilai Pre 
Nilai 

Post 

1 Sri Widarti 45 80 

2 Devi 

Andraini 

50 75 

3 Masturi 35 75 

4 Siti hasanah 50 85 

5 Siti chotjah 40 80 

 Nilai Rata-

rata 

44 79 

 
Berdasarkan tabel 1, perolehan nilai dari 5 

orang kader Posyandu Teratai di Kel. 

Hadimulyo Barat didapat nilai rata-rata pre 

test yaitu 44 dengan nilai minimal yaitu 35 
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dan nilai maksimal yaitu 50, sedangkan 

perolehan nilai rata-rata post test yaitu 79 

dengan nilai minimal yaitu 75 dan nilai 

maksimal yaitu 85 

 

 

 
 

Gambar 1 

Kegiatan Pengabmas Pijat Oxytosin 

 

 

b. Kegiatan Penyuluhan Pijat Oksitosin  

Kegiatan praktek pijat oksitosin 

dilaksanakan di posyandu yaitu posyandu 

Teratai pada tanggal 13 Desember 2017 yang 

dihadiri 5 kader posyandu dan 30 ibu 

menyusui. Kegiatan penyukuhan pijat 

oxytosin untuk mempercepat involusi uterus 

dan memperlancar ASI, reaksi peserta 

penyuluhan aktif hingga kegiatan berakhir. 

Keaktifan peserta ditandai dengan 

banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta. Pada saat pelatihan semua 

memperagakan pemijatan pada 

tubu/punggung menggunakan phantom 

dengan jari secara baik dan benar  

 

 
 

Gambar 2 

Kegiatan Penyuluhan Pijat Oxytosin 

 

c. Kegiatan Praktik Pijat Oxytosin 

Kegiatan praktek pijat oxytosin dilaksanakan 

di Posyandu eratai pada tanggal 14 

Desember 2017 yang dihadiri oleh 5 kader 

posyandu dan 30 ibu menyusui. Masing-

masing kader membawa ibu menyusui, 

kemudian kader memperagakan cara 

pemijatan pada punggung ibu dengan teknik 

komplementer. Adapun posisi ibu ada yang 

dilakukan dengan santai, dan ada yang 

duduk diatas kursi pijat, sedangkan yang 

lainnya duduk dikursi biasa. Dosen bersama 

mahasiswa melakukan pengamatan kepada 

kader kemudian membetulkan saat kader 

melakukan pemijatan salah atau kurang 

tepat.  

 

 
 

Gambar 3 

Kegiatan pijat Oxytosin 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

a. Meningkatnya kepedulian dosen dalam 

meningkatkan derajat kesehatan pada 

ibu-ibu menyusui, khususnya dalam 

melakukan tekhnik Komplementer: Pijat 

Oxytosin. 

b. Meningkatnya pengetahuan dan 

ketrampilan  Kader Posyandu untuk 

merangsang kesehatan ibu menyusui, 

guna mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan bayinya. 

c. Terlaksananya kegiatan pelatihan dengan 

baik dan semua peserta dapat 

mengikutinya dengan baik dari awal 

hingga berakhirnya pelatihan, semua 

bersifat kondusif dan bersemangat 

tinggi. 

d. Tingginya anutias kader dan ibu-ibu 

menyusui, dan diharapkan mereka dapat 

mempraktekkan nya secara mandiri 

dirumah 

e. Setelah dilakukan praktik langsung, ibu-

ibu menyusui merasakan kontraksi 

diperut, sehingga oksitosin benar-benar 

bekerja, dan diharapkan ASI ibu banyak 

dan keluar dengan lancar.  

 

Saran 

Pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen 

Poltekkes Tanjungkarang Prodi Kebidanan 

Metro  agar selanjutnya dapat dilaksanakan  

serupa  secara berkesinambungan disetiap 

Posyandu, khususnya  pada ibu menyusui. 

Karena melalui pelatihan pijat oxytosin ini 

para kader dapat menjadi pioner dalam 

menyehatkan ibu menyusui dan bayinya. 

Pijat yang benar akan meningkatkan 

produksi ASI yang adekuat. Semoga 

kegiatan pelatihan ini dapat dilanjutkan pada 

masa yang akan datang.  
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